BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Dari uraian pembahasan di atas, maka dapat diam -

bil suatu kesimpulan, sebagal berikut

‘1, Bahwa proses pelaksanaan adat gotong royong pembuatan

rumah di desa Candi Wates kec. Prigen kab, Pasuruan,

diawali dengan transaksi serah terima piutang yaitu

pihak yang akan membuat rumah mendatangl rumah orang
yang akan dimintai bantuan, dengan maksud memberitahu
kan bahwa ia akan minta bantuan dalam rangka pembuat-
an rumah. Kemudian dilakukan perjanjian ketika terja-
di serah terima utang antara kedua belah pihak  yang
menegaskan bahwa pihak penerima bantuan (utang) tetap
konsis dan tidak akan mengingkari janjinya dan 1a sa=

nggup mengembalikannya pada waktu si pemberli utang

membutuhkan (akan membuat rumah).

Penyelesalan perselisihan atas ﬁengingkaran salah sa-
tu pihak atas perjanjian yang telah dibuat oleh keduﬁ
belah pihak adalah diselesalkan hanya dengan kedua be
lah pihak. Dan apabila salah satu pihak mengingkari,
maka mereka'hanya akan mendapat sanksi dari masyara -
kat adat, yang menghilangkan kepercayaan pada'diri pi
hak yang mengingkarinya.
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3, Pelaksanaan adat gotong royong dalam pembuatan rumah

di desa Candi Wates ked. Prigen kab. Pasuruan adalah
tidak bertentangan dengan hukum Islam, hanya saja ada
sedikit kesenjangan yaitu jika terjadi pengingkaran

perjanjian yang telah disepakati sebelumnya.

B, Saran - saran

1.

Kepada masyarakat Desa Candi Wates kec. Prigen Pasuru
én, hendaklah lebih memperhatikan ketentuan-ketentuan
yang sesual dengan hukum Islam, agar tidak ada salah
satu pihak yang merasa dirugikan, sebab gorong royong
tersebut bertujuan untuk saling meringankan beban di
antara sesama yang membuthhkannya dan untuk mempere =
rat rasa persaudaraan sebagal bagian manusia yang hi-
dup ditengah-tengah masyarakat.

Perlunya bimbingan dan penyuluhan, agar masyarakat me
mahami arti gotong royong yang sebenarnya, sehingga
menyadari bahwa dalam kehidupan ini tidak bisa lepas
dari adanya orang lain.

Perlunya koordinasi kerja sama yang baik antar warga
dan aparat desa agar jika terjadi perselisihan dapat
dengan mudah diselesaikan. Dan hendaknya apabila mela
kukan perjanjian transaksi mendatangkan saksi agar ti

menimbulkan kesulitan di kemudian hari.



